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Abstrak— Karamunting (Melastoma malabatchricum L.) mempunyai manfaat bagi kesehatan, diantaranya
sebagaii aktivitas antibakteri. Artikel ini disusun guna memberikan informasi tentang kandungan fitokimia,
aktivitas antibakteri, dan toksisitas dari karamunting. Metode yang digunakan adalah studi literatur dari
beberapa artikel ilmiah yang telah diterbitkan, baik secara nasional dan internasional. Bagian tanaman
karamunting yang dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri adalah daun, ranting, bunga, batang, dan akar,
kemudian dilakukan ekstraksi menggunakan metode maserasi. Adapun pelarut yang digunakan seperti, n-
butanol, metanol, etil asetat, etanol, dan n-heksan. Dari hasil kajian menunjukkan bahwa karamunting
mengandung metabolit primer dan sekunder, yaitu: karbohidrat, alkaloid, fenol, steroid, flavonoid,
triterpenoid, tanin, dan saponin. Karamunting terbukti menghambat pertumbuhan Propionibacterium
acnes, Escherichia coli Staphylococcus aureus, Salmonella typhi, Salmonella dysenteriae, Shigella sp, dan
Pseudomonas aeruginosa. Senyawa yang terkandung dalam karamunting terutama flavonoid, saponin, dan
tanin, dianggap bertanggung jawab atas aktivitas antibakterinya. Hasil penelitian uji toksisitas in vitro
menyatakan bahwa, ekstrak daun dan batang karamunting termasuk dalam kategori toksik. Sedangkan uji
toksisitas in vivo pada daun karamunting dikategorikan toksik ringan.

Kata Kunci— Antibakteri, kandungan fitokimia, karamunting, Melastoma malabathricum, toksisitas

1. PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan zaman, tanaman obat tradisional telah menjadi sasaran dalam
pencarian obat baru dalam peningkatan kebutuhan masyarakat. Tanaman yang memiliki potensi
sebagai obat menjadi fokus dalam penelitian untuk membantu meningkatkan kesehatan
masyarakat [1]. Di Indonesia tanaman obat dipakai sebagai pencegahan penyakit, memulihkan
kesehatan, meningkatkan kesehatan, dan penyembuhan luka, selain itu beberapa bahan alam telah
diproduksi secara fabrikasi dalam skala besar [2]. Salah satu pemanfaatan tumbuhan obat yaitu
mengobati penyakit terkait infeksi. Adapun bagian tanaman yang digunakan sebagai pengobatan
secara tradisional dalam mengatasi penyakit infeksi terhadap mikroorganisme yaitu daun,
rimpang, kulit buah, buah, dan biji [3].

Di beberapa negara berkembang, penyakit infeksi masih menjadi masalah kesehatan yang
utama [4]. Penyakit infeksi merupakan penyakit yang disebabkan masuk dan berkembang biaknya
mikroorganisme ke dalam tubuh sehingga menyebabkan kerusakan organ. Mikroorganisme
tersebut seperti, seperti virus, jamur, bakteri, protozoa dan prion. Mikroorganisme yang
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menyebabkan penyakit pada manusia disebut sebagai mikroorganisme patogen, salah satunya
bakteri patogen [5]. Antibakteri adalah jenis obat yang biasa digunakan untuk infeksi, diamana
penyebabnya yaitu bakteri [6]. Resistensi atau kekebalan antibakteri terhadap agen antibakteri
dapat terjadi apabila penggunaan agen tersebut tidak rasional [3]. Banyaknya bakteri yang resisten
pada obat sintetis menjadi fokus bagi institusi pemerintah, kesehatan, dan perusahaan farmasi,
sehingga perlu dilakukan pengobatan alternatif [7]. Dengan kebiasaan masyarakat yang cenderung
“back to nature”, penggunaan obat-obatan dari bahan alami relatif lebih aman dibandingkan obat-
obatan bahan kimia [8].

Karamunting (Melastoma malabatchricum L.) adalah salah satu tumbuhan yang dilaporkan
memiliki aktivitas antibakteri dari famili Melastomataceae. Tanaman ini tumbuh liar di daerah
tropis, dan dapat ditemukan di Asia Selatan dan Tenggara, Taiwan, Cina, Australia, Samudra
Pasifik Selatan, dan Kepulauan Samudera Hindia [1]. Tumbuhan karamunting biasanya ditemukan
dengan ciri- ciri kelompok perdu, bunga tunggal, duduk daun berhadapan bersilang, daun tunggal,
permukaan daun berambut jika diraba terasa kasar, tepi daun rata, pangkal daun membulat, ujung
daun meruncing. Bunga tumbuhan karamunting merupakan bunga jenis majemuk berwarna ungu
kemerah-merahan, dan berukuran sebesar sekacang tanah [9]. Tumbuhan karamunting dilaporkan
mengandung senyawa metabolit sekunder seperti, saponin, tanin, flavonoid, dan fenol yang diduga
terdapat aktivitas antibakteri [10]. Dengan adanya review artikel, dapat memberikan informasi
tentang kandungan fitokimia, aktivitas antibakteri dan toksisitas dari bagian tumbuhan
karamunting.

2. METODE

Pembuatan artikel menggunakan metode studi pencarian data secara sistematis pada
beberapa artikel jurnal ilmiah internasional dan nasional. Studi literatur yang digunakan dalam
melakukan pengumpulan jurnal atau artikel-artikel terkait, seperti Scopus, Google Schoolar dan
berbagai situs penyedia jurnal lainnya seperti, Ncbi, Pubmed, dan Sciencedirect. Studi literatur
yang dilakukan dalam penyusunan artikel review ini antara lain kandungan fitokimia, aktivitas
antibakteri dan toksisitas karamunting. Kata kunci yang digunakan untuk pencarian adalah
Antibakteri, Kandungan Fitokimia, Karamunting, Melastoma malabathricum.

Jurnal ilmiah yang diperoleh selanjutnya diseleksi sesuai dengan kriteria nasional dan
internasional. Kriteria nasional diantaranya jurnal terindeks Sinta 2 (2 jurnal), Sinta 3 (2 jurnal),
Sinta 4 (4 jurnal), dan Sinta 5 (3 jurnal ), Kriteria internasional diantaranya jurnal terindeks Scopus
Q1 (1 jurnal), Q2 (3 jurnal), Q3 (1 jurnal), Jurnal yang tidak terindeks Sinta dan Scopus sebanyak
(6 jurnal).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pokok bahsan ini tentang kandungan fitokimia tanaman karamunting, toksisitas dan
aktivitas antibakteri dari berbagai bagian tanaman karamunting melalui metode dilusi dan difusi.
Studi aktivitas antibakteri karamunting dengan metode dilusi dilakukan dengan melihat nilai
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM), dan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM). Sementara
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metode difusi dilakukan dengan melihat diameter zona hambat karamunting terhadap bakteri.
Aktivitas antibakteri pada ekstrak dilihat sesuai dengan nilai KHM penelitian Silva et al., (2013)
dapat dikategorikan sebagai antibakteri tidak aktif (KHM > 2000 pg/mL), lemah (KHM 1000 —
2000 pg/mL), cukup aktif (KHM 500 — 1000 pg/mL), aktif (KHM 100-500 pg/mL), dan sangat
aktif (KHM < 100 pg/mL) [11]. Sementara dalam Utomo (2018), kriteria kekuatan daya
antibakteri jika dihasilkan diameter zona hambat diklasifikasikan yakni sangat kuat (> 20 mm),
kuat (11-29 mm), sedang (5-10 mm), lemah (> 5 mm) [12].
3.1 Kandungan Fitokimia Karamunting

Skrining fitokimia adalah metode yang dapat dilakukan untuk mengidentifikasi kandungan
senyawa metabolit sekunder dari suatu bahan alam [13]. Tujuan dilakukannya skrining fitokimia
yaitu untuk mendapatkan tumbuhan yang mengandung senyawa bioaktif yang berguna dalam
pengobatan [10]. Karamunting diketahui mengandung senyawa metabolit primer dan sekunder.
Daun karamunting mengandung senyawa steroid, saponin, tanin, flavonoid, dan fenol. Sedangkan
pada daun karamunting tidak ditemukan alkaloid [8,14]. Pada bagian buah memiliki kandungan
senyawa karbohidrat, tanin, flavonoid, alkaloid, dan saponin [15]. Penelitian lainnya oleh
Larahmah dkk., (2019) didapatkan hasil bahwa bagian buah karamunting mengandung senyawa
steroid, flavonoid, polifenol, tanin, dan minyak atsiri [16]. Pada bunga karamunting mengandung
senyawa saponin, flavonoid, dan tanin [17]. Pada ranting dan batang karamunting mengandung
saponin, steroid, flavonoid, tanin, dan alkaloid. Sedangkan pada ranting dan batang karamunting
tidak ditemukan triterpenoid [18]. Pada akar karamunting mengandung flavonoid, saponin,
triterpenoid dan tanin [19].
3.2 Aktivitas Antibakteri Karamunting

Pada bagian membahas tanaman yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri yaitu daun,
ranting, batang, akar, dan bunga.
A. Daun

Pengujian aktivitas antibakteri daun karamunting telah dilaporkan Sinulingga et al. (2018)
pada pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 9027 dan Staphylococcus aureus
ATCC 6538. Berdasarkan hasil penelitian pada fraksi etil asetat dapat menghambat semua bakteri
uji konsentrasi 20%, 40%, dan 60%. Pada konsentrasi tersebut, fraksi etil asetat terdapat aktivitas
antibakteri yang kuat terhadap S. aureus dan P. aeruginosa rata-rata diameter zona hambat
berturut-turut yaitu 17,75 £ 0,27 mm, 20,76 £ 0,75 mm, dan 21,5 £ 0,75 mm [20]. Pengujian
aktivitas antibakteri daun karamunting dalam penelitian Niah dan Baharsyah (2021) dilakukan
terhadap S. aureus. Berdasarkan hasil penelitian ekstrak etanol dapat menghambat bakteri pada
konsentrasi 50%, 75%, 100%. Pada konsentrasi tersebut, ekstrak etanol terdapat aktivitas
antibakteri yang kuat terhadap S. aureus diameter zona hambat berturut-turut yaitu 5,34 mm, 9,40
mm, 12,43 mm [21].

Aktivitas antibakteri daun karamunting terhadap S. aureus ATCC 25923 telah dilaporkan
oleh Isnaini et al., (2018). Hasil penelitian menunjukkan, ekstrak etanol pada konsentrasi 80%
terdapat aktivitas antibakteri yang kuat terhadap S. aureus dengan rata-rata diameter zona hambat
masing-masing yaitu 28,2 mm [22]. Widowati et al., (2021) telah melakukan pengujian aktivitas
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antibakteri daun karamunting terhadap bakteri Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa,
Salmonella dysenteriae, dan Escherichia coli. Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak etanol dapat
menghambat semua bakteri uji pada konsentrasi 100%. Pada konsentrasi tersebut ekstrak etanol
memiliki daya hambat sensitif terhadap E. coli (@ 13,80 mm). Ekstrak etanol konsentrasi 50%,
75%, 100% menunjukkan daya hambat yang sensitif terhadap S. aureus (@ 23,30 mm), (& 23,66
mm), (9 24,50 mm). Sementara ekstrak etanol konsentrasi 100% menunjukkan daya hambat yang
sensitif terhadap S. dysenteriae dan P. aeruginosa (@ 11,96 mm) dan (& 21,36 mm) [23].

Pada aktivitas antibakteri ekstrak metanol, etanol, n-heksana daun karamunting terhadap
pertumbuhan bakteri Salmonella typhi telah dilaporkan Niah dan Febrianti (2018). Berdasarkan
hasil kajian tersebut, dari ketiga ekstrak tersebut dapat menghambat bakteri yang diuji dengan
konsentrasi 2,5%, 5%, 10%, 20% . Ekstrak metanol dan etanol memiliki aktivitas antibakteri yang
kuat terhadap S. typhi (@ 1,14 - 24,24 mm), (@ 0,00 - 11,43 mm), sementara ekstrak n-heksan
memiliki aktivitas antibakteri yang lemah terhadap S. typhi (@ 0,00 - 6,06 mm) [10]. Pengujian
aktivitas antibakteri daun karamunting dalam penelitian Purwanto dkk., (2015) dilakukan terhadap
E. coli. Hasil uji menunjukkan fraksi etil asetat daun karamunting dapat menghambat bakteri uji
dengan nilai KHM 250 pg/mL. Fraksi etil asetat mempunyai aktivitas antibakteri cukup kuat pada
bakteri E. coli (@ 7,5 + 0,58 mm). Sementara fraksi metanol dapat menghambat bakteri uji dengan
nilai KHM 1.000 pg/mL. Fraksi metanol memiliki aktivitas antibakteri yang lemah terhadap E.
coli (@ 6,25 + 0,50) [24]. Pengujian aktivitas antibakteri daun karamunting dalam penelitian
Kusumowati dkk., (2014) dilakukan pada bakteri S. aureus dan E. coli. Dari peneelitian tersebut,
menghasilkan ekstrak etanol daun karamunting memiliki aktivitas sebagai antibakteri yang lemah
padaa bakterii S. aureus dan E. coli dengan nilai KHM masing-masingg 2% dann 3% [25].

B. Ranting

Pengujian aktivitas antibakteri ranting karamunting dalam penelitian Pertama dkk., (2021)
dilakukan terhadap Propionibacterium acnes. Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak etanol ranting
karamunting dapat menghambat bakteri uji dengan konsentrasi 80%. Ekstrak etanol menunjukkan
aktivitas sebagai antibakteri yang kuat terhadap P. acnes (& 11,3 mm) [18].

C. Batang

Dalam penelitian Pertama dkk. (2021) pengujian aktivitas antibakteri batang karamunting
dilakukan terhadap P. acnes. Hasil uji menunjukkan ekstrak etanol batang karamunting dapat
menghambat bakteri uji pada konsentrasi 80%. Ekstrak etanol menunjukkan aktivitas antibakteri
yang kuat terhadap P. acnes (@ 11 mm) [18].

D. Akar

Aktivitas antibakteri akar karamunting terhadap E. coli telah dilaporkan oleh Nuryanti dkk.,
(2017). Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak etanol 96% akar karamunting menghambat bakteri
uji pada konsentrasi 75%. Ekstrak etanol 96% terdapat aktivitas antibakterii yang kuatt E. coli (&
13, 96 mm) [19]. Pengujian aktivitas antibakteri akar karamunting dalam penelitian Christiani
dkk., (2015) dilakukan pada E. coli dan S. aureus. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak metanol,
fraksi etil asetat dan fraksi n-butanol konsentrasi 50% dapat menghambat semua bakteri uji.
Ekstrak metanol terdapat aktivitas sebagai antibakteri yang sedang pada bakteri E. coli (4 6, 69
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mm) dan S. aureus (& 7, 58 mm). Pada fraksi etil asetat memiliki aktivitass antibakterii yang
sedang terhadap E. coli (@ 5, 95 mm) dan S. aureus (& 7, 26 mm). Sementara fraksi n-butanol
menunjukkann aktivitass antibakterii yang sedang terhadapp E. coli (@ 5, 23 mm) dan S. aureus
(@5, 97 mm) [26].

E. Bunga

Pengujian aktivitas antibakteri bunga karamuting dalam penelitian Isnaini et al. (2018)
dilakukan terhadap E. Coli. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol dapat menghambat
bakteri uji pada konsentrasi 80%. Ekstrak etanol bunga karamunting menghasilkan aktivitas
sebagai antibakteri yang kuat terhadap E. coli (@ 27,2 mm) [22].

3.3 Toksisitas

Uji toksisitas merupakann uji yang digunakan untuk melihatt adanya efekk toksik zat pada
keadaan biologis guna mendapatkan data respons dosis dari sediaan uji itu sendiri. Adapun data
yang diperoleh akan digunakan untuk memberikan informasi lebih lanjut tentang toksisitas atau
tingkat risiko dari formulasi uji sehingga penggunaan dosis untuk keselamatan jiwa dapat
ditentukan. Prinsip pengujian toksisitas akut terdiri dari pemberian suatu zat secara oral kepada
sekelompok hewan uji pada beberapa tingkat dosis. Parameter terakhir yang dapat digunakan
untuk menilai toksisitas akut adalah kematian hewan uji [27]. Uji toksisitas dapat dibedakan
menjadi 2 yaitu uji secara in vitro dan in vivo. Pada uji toksisitas secara in vitro bertujuan untuk
mengetahui konsentrasi bahan dalam pengujian yang dapat membunuh 50% (LCso/ lethal
concentration 50%). Nilai LCso digunakan untuk melihat tingkat toksisitas dari ekstrak tanaman
[28]. Uji toksisitas secara in vivo bertujuan untuk mengetahui batas keamanan suatu dosis yang
dapat menyebabkan kematian pada hewan uji sebesar 50% (LDso/ lethal dose 50%) [29]. Seuai
dengan peraturan Kepala BPOM RI No. 7 Tahun 2014, hasil uji toksisitas akut pada tikus yang
diberikan sampel uji secara oral dapat digolongkan menjadi 6 katagori yaitu relatif tidak
membahayakan (> 15 g), praktiss tidakk toksikk (5-15 g), toksik ringan (500-5000 mg), toksikk
sedangg (50-500 mg), toksikk (1-50 mg), sangat toksik (< 1 mg/kg) [28].

Pengujian toksisitas secara in vitro dilaporkan Salampe dkk., (2020) digunakan Larva udang
Artemia salina Leach dengan metode BSLT. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada ekstrak etanol 70% daun karamunting terdapat nilai LCso 31,80 ppm yang dikategorikan
toksik [30]. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Fikayuniar dkk., (2022) dan didapatkan hasil
bahwa ekstrakk metanoll, n-heksann, etil asetatt batang karamunting mempunyai nilai LCso
ekstrak n-heksan 1,66 ppm, etil asetat 56,23, dan ekstrak metanol 128,82 ppm. Ketiga nilai LCso
dikategorikan toksik [31]. Muthmainnah dkk., (2015) melakukan pengujian toksisitas ekstrak
etanol 70% daun karamunting secara in vivo terhadap tikus putih jantan galur wistar. Berdasarkan
hasil penelitian, terjadi kerusakan ginjal ketika tikus diberikan ekstrak uji dengan dosis 600 mg/kg
BB dan selain itu diperoleh juga nilai LDsg dari ekstrak uji sebesar >2400 mg/kg BB yang
dikategorikan toksik ringan [32].
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4. KESIMPULAN

Hampir seluruh bagian tanaman karamunting (Melastoma malabathricum) menunjukkan
aktivitas antibakteri, yang diduga karena kelompok senyawa dari kandungan utama fitokimia
seperti flavonoid, saponin, dan tanin yang terdapat dalam karamunting. Dari berbagai bagian
tanaman karamunting menunjukkan bahwa daun karamunting dengan aktivitas antibakteri
tergolong kuat terhadap bakterii Staphylococcus aureus menghasilkan diameter zonaa hambatt
yaitu 28,2 mm. Uji toksisitas menghasilkan bahwa secara in vitro menyebutkan ekstrak daun dan
batang termasuk dalam kategori toksik. Sedangkan uji toksisitas secara in vivo pada daun
karamunting tergolong kategori toksik ringan

Saran yang dapat diberikan dari pembuatan review artikel ini yaitu melakukan uji toksisitas
pada tanaman karamunting selain pada bagian daun, dan batang. Sehingga dapat dibandingkan
efektivitas dari bagian tanaman yang paling baik dikembangkan sebagai obat herbal.
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